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FENOMENA ANAK PUTUS SEKOLAH TERHADAP PENGEMBANGAN 

GAMPONG BLANG KUMOT BAROH KECAMATAN SAKTI  

KABUPATEN PIDIE 

 

ABSTRAK 

 

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar paling utama yang bersifat 

terbuka, sebab suatu pendidikan tidak dapat berjalan sesuai fungsinya apabila 

mengisolasikan diri dengan lingkungannya. Pendidikan berada di masyarakat, ia 

adalah milik masyarakat. Itulah sebabnya, pemerintah menegaskan bahwa 

pendidikan adalah menjadi tanggung jawab pemerintah/sekolah, orang tua dan 

masyarakat. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui fenomena 

anak putus sekolah terhadap pengembangan gampong blang Kumot Baroh 

Kecamatan Sakti Kabupaten Pidie dan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab 

anak putus sekolah di gampong Blang Kumot Baroh Kecamatan Sakti Kabupaten 

Pidie. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian 

deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data dilakukan dengan 

cara reduksi data, penyajian data dan penarikn kesimpulan. Berdasarkan hasil 

penelitian, sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Garcia dan Militante, 

maka faktor masalah sosial dalam penelitian ini bersumber dari ekonomi, yang 

meliputi kemiskinan dan pengangguran. Sedangkan faktor penyebab anak putus 

sekolah di Gampong Blang Kumot Baroh Kecamatan Sakti Kabupaten Pidie 

terjadi dikarenakan faktor struktural yang sesuai dengan teori yang Robert K 

Merton bahwa putus sekolah merupakan perilaku penyimpangan yang terjadi 

karena adanya disfungsi pada stuktur masyarakat. Dari hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa anak putus sekolah dapat menjadi beban dan menghambat 

proses pengembangan Gampong Blang Kumot Kecamatan Sakti kabupaten Pidie. 

Hal itu dapat dilihat dari tingginya angka pengangguran yang terdapat di 

Gampong tersebut. Sedangkan faktor-faktor penyebab anak putus sekolah di 

Gampong Blang Kumot Kecamatan Sakti Kabupaten Pidie adalah faktor ekonomi, 

lingkungan sosial, rendahnya kesadaran orangtua terhadap pentingnya pendidikan 

dan kurangnya minat anak untuk sekolah. 

 

Kata kunci : Anak Putus Sekolah, Pengembangan Gampong 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadiaan, kecerdasan, meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak 

mulia, dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, di masyarakat, bangsa dan negara.
1
 

Dalam arti sederhana pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia 

untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai didalam masyarakat dan 

kebudayaan. Pendidikan diartikan sebagai usaha yang dijalankan oleh seseorang 

atau sekelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup 

yang lebih baik atau penghidupan yang lebih tinggi.
2
 

 Pendidikan merupakan kebutuhan dasar paling utama yang bersifat 

terbuka, sebab suatu pendidikan tidak dapat berjalan sesuai fungsinya apabila 

mengisolasikan diri dengan lingkungannya. Pendidikan berada di masyarakat, ia 

adalah milik masyarakat. Itulah sebabnya, pemerintah menegaskan bahwa 

pendidikan adalah menjadi tanggung jawab pemerintah/sekolah, orang tua dan 

masyarakat. Karena keberadaan pendidikan seperti itu, maka apa yang 

                                                           
1 UUD Negara RI Tahun 1945 Mengenai Tujuan Pendidikan Nasional Pasal 31 Ayat 3. 
2 Eddy Sugianto, “Faktor Penyebab Anak Putus Sekolah Tingkat SMA Di Desa Bukit 

Lipai Kecamatan Batang Cenaku Kebaupaten Inderagiri Hulu”, (Riau: Universitas Riau dan 

Penerbit JOM FISIP).4 No.2. Oktober 2017, h.6. 
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berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat akan berpengaruh pula terhadap 

pendidikan
3
. 

Anak-anak merupakan amanah dari Allah SWT. Seorang anak dilahirkan 

dalam keadaan fitrah tanpa noda dan dosa, laksana sehelai kain putih yang belum 

mempunyai motif dan warna. Oleh karena itu , orang tualah yang akan 

memberikan warna kepada kain putih tersebut. Sama hal nya seperti anak tidak 

bisa memilih orang tuanya itu siapa tetapi orang tua bisa memilih anak seperti apa 

yang akan dibesarkannya, pendidikan dan ajaran seperti apa yang bisa diterapkan 

kepada anaknya.  

Setiap orang menginginkan anak-anaknya cerdas, berwawasan luas dan 

bertingkah laku baik, berkata sopan dan kelak suatu hari anak-anak mereka 

bernasib lebih baik daripada mereka, baik dari segi aspek kedewasaan, pikiran 

maupun dari aspek ekonomi. Oleh karena itu, tanggung jawab orang tua terhadap 

anaknya tampil dalam bentuk yang bermacam-macam. Secara garis besar, 

tanggung jawab orang tua terhadap anak adalah bergembira menyambut kelahiran 

anak, memberikan nama yang baik, memperlakukan dengan lemah lembut dan 

kasih sayang, memberikan pendidikan-pendidikan akhlak, melatih anak untuk 

mengerjakan sholat dan berlaku adil, mendidik bertetangga dan bermasyarakat.
4
 

Globalisasi iyang iditandai idengan iperkembangan iteknologi iimformasi idan 

ikomunikasi iyang isemakin icanggih idan imenyebar ihampir ike isemua iNegara idi idunia, 

                                                           
3 Made Pidarta, Lintasan Kependidikan, (PT. Rineka Cipta: Jakarta, 2007), h.11. 
4

 iSyaiful iBahri iDjamarah, iPola iKomunikasi iOrangtua idan iAnak iDalam iKeluarga, i(Jakarta, 

iPT. iRineka iCipta, i2004), iCet i1, ih.28. 
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imenyebabkan isebuah inegara iharus imenghasilkan isumber idaya imanusia i(SDM) iyang 

imampu imemberikan ikontribusi ibagi ikelangsungan ihidup inegaranya. iSalah isatu 

iwadah iuntuk imenghasilkan iSDM iyang iberkualitas iadalah ipendidikan. iHal iini isesuai 

idengan iUndang-Undang iSistem iPendidikan iNasional iNo i20 iTahun i2003 ipasal i3 iserta 

iUUD i1945 iPasal i31 iayat i1 idan i2 iyang imenyatakan ibahwa isetiap iwarga inegara iberhak 

imendapatan ipendidikan. iAkan itetapi irealita idimasyarakat itidak isejalan idengan ipasal 

itersebut, ihal iini itercermin idari ifenomena ianak iyang imengalami iputus isekolah
5
. 

Namun ipada ikenyataannya, ikondisi iekonomi imasyarakat itentu isaja iberbeda, 

itidak isemua ikeluarga imemiliki ikemampuan iekonomi iyang imemadai idan imampu 

imemenuhi isegala ikebutuhan ianggota ikeluarga. iSalah isatu ipengaruh iyang 

iditimbulkan ioleh ikondisi iekonomi iyang iseperti iini iadalah iorang itua itidak isanggup 

imenyekolahkan ianaknya ipada ijenjang iyang ilebih itinggi iwalaupun imereka imampu  

imembiayainya idi itingkat isekolah idasar i(SD).
6

 iJelas ibahwa ikondisi iekonomi ikeluarga 

imerupakan ifaktor ipendukung iyang ipaling ibesar iuntuk ikelanjutan ipendidikan ianak-

anaknya, isebab ipendidikan ijuga imembutuhkan idana ibesar. 

Putus isekolah ibukan imerupakan ipersoalan ibaru idalam isejarah. iPersoalan iini 

itelah iberakar idan isulit iuntuk idipecahkan, isebab iketika imembicarakan isolusi imaka 

itidak iada ipilihan ilain ikecuali imemperbaiki ikondisi iekonomi ikeluarga. iKetika 

imembicarakan ipeningkatan iekonomi ikeluarga iterkait ibagaimana imeningkatkan 

isumber idaya imanusianya. iSementara isemua isolusi iyang idiinginkan itidak iakan ilepas 

                                                           
5 iUndang-Undang iSistem iPendidikan iNasional iNo i20 iTahun i2003 ipasal i3 iserta iUUD i1945 

iPasal i31 iayat i1 idan i2. 
66

 iSyaiful iBahri iDjamarah, iPola iKomunikasi iOrangtua idan iAnak iDalam iKeluarga, i(Jakarta, 

iPT iRineka iCipta, i2004), iCet i1, ih.28. 
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idari ikondisi iekonomi inasional isecara imenyeluruh, isehingga ikebijakan ipemerintah  

iberperan ipenting idalam imengatasi isegala ipermasalahan itermasuk iperbaikan ikondisi 

imasyarakat.
7
 

Banyak isekali ifaktor iyang imenyebabkan ianak iputus isekolah, iseperti ifaktor 

iinternal idan ifaktor ieksternal. iFaktor iinternal imerupakan ifaktor iyang iberasal idari 

idalam idiri ianak, ibaik iberupa ikemalasan, ihobi ibermain idan irendahnya iminat iyang 

imenyebabkan ianak iputus isekolah. iSedangkan ifaktor ieksternal imerupakan ifaktor 

iyang iberasal idari iluar idiri ianak, ibaik iberasal idari iorang itua iyang ikurang iharmonis, 

ilatar ibelakang ipendidikan iorang itua idan ilingkungan ipergaulan isehingga 

imenyebabkan idorongan ianak iuntuk ibersekolah ijuga irendah.
8
 

Dari ihasil iobservasi iawal iyang idilalukan ipeneliti idi igampong iBlang iKumot 

iBaroh iKecamatan iSakti iKabupaten iPidie, ipeneliti imendapatkan idata ibahwa idi 

igampong iBlang iKumot iBaroh ipenduduknya iberjumlah i257 ijiwa, iyang iterdiri idari 

ilaki-laki i114 ijiwa idan iperempuan i142 ijiwa idan i77 iKK. 

Berdasarkan iinformasi idari imasyarakat igampong ibahwa idi igampong iBlang 

Kumot iBaroh ijuga itergolong irendah, ihal iini idi ibuktikan idari idata iyang idi idapatkan. i iDi 

igampong iBlang iKumot iBaroh iyang ibersekolah i iPAUD/TK itidak iada idan iyang ibelum 

isekolah ijuga itidak iada. iYang ibersekolah iSD i54 iorang, imasih iSMP i69 iorang, SMA i50 

iorang, iD3 i5 iorang, iS1 i8 iorang idan iyang imasih ikuliah i8 iorang. iYang itidak isekolah i36 

iorang. iSecara irata-rata itamatan iSMP ilebih imendominasi, ihal iini idi ikarenakan ibanyak 

                                                           
7 Ali Imran, Kebijakan Pendidikan di Indonesia, Cet. II (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), 

h.39 
8 Suryadi, Permasalahan Dan Alternatif Kebijakan Pendidikan Indonesia. PT Remaja 

Rosdakarya. Bandung, h.258 
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ianak iputus isekolah ipada iusia iremaja imenginjak idewasa. iKarena imenurut imereka 

isekolah iataupun itidak inantinya iakan iberakhir idengan ibekerja idan imencari iuang.
9
 

Banyaknya anak putus sekolah di gampong juga membuat banyaknya 

kasus pencurian yang terjadi di gampong Blang Kumot Baroh, kasus balapan liar 

juga sama banyaknya dengan kasus pencurian, hal ini disebabkan oleh anak-anak 

yang sebahagian besar putus sekolah. Kasus balapan liar dan pencurian yang 

dilakukan oleh anak-anak yang putus membuat kondisi lingkungan menjadi tidak 

aman sehingga membuat masyarakat di gampong Blang Kumot Baroh menjadi 

resah. 

Dengan iargumentasi itersebut, isebagian ianak idi igampong iBlang iKumot iBaroh 

iKecamatan iSakti iKabupaten iPidie imemilih iuntuk itidak imelanjutkan isekolah. iTidak 

ihanya iitu, ikurangnya idorongan iyang ikuat idari iorang itua idan ilingkungan ipergaulan 

imembuat ianak ibebas idalam imemilih ijalan ihidupnya itanpa imemikirkan imasa idepan  

ipendidikannya. iTerlepas idari ihal iitu, iekonomi ikeluarga ijuga imenjadi isalah isatu 

ipemicu anak-anak itidak imelanjutkan ipendidikannya.
10

 

Berdasarkan ilatar ibelakang idiatas imaka idari iitu, idisini ipeneliti iakan imeneliti 

ibagaimana ipersepsi imasyarakat iterhadap ianak iputus isekolah idan ifaktor-faktor iapa 

isaja iyang imenyebabkan ianak iputus isekolah idi iGampong iBlang iKumot iBaroh, 

iKecamatan iSakti iKabupaten iPidie. iMaka ipenulis iterdorong iuntuk imelakukan 

ipenelitian idengan ijudul: i“Fenomena Anak  iPutus Sekolah Terhadap 

                                                           
9

 iObservasi iawal idengan iKeuchik iGampong iBlang iKumot iBaroh iKecamatan iSakti iKabupaten 

iPidie. iTanggal i09 iSeptember i2022. iPukul i11.00 iWIB. 
10

 iObservasi iawal idengan imasyarakat iGampong iBlang iKumor iBaroh iKecamatan iSakti 

iKabupaten iPidie. iTanggal i10 iSeptember i2022. iPukul i10.00 iWIB. 
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Pengembangan iiGampong  iBlang I   Kumot  iBaroh Kecamatan  iSakti  iKabupaten  

iPidie)”. 

B. Rumusan Masalah  

Adapun ifokus ipermasalahan ipada ipenelitian iini iadalah iFenomea iAnak iPutus 

iSekolah, imaka irumusan imasalahnya iadalah: 

1. Bagaimana IFenomena IAnak IPutus ISekolah Terhadap 

Pengembangan iGampong iBlang iKumot iBaroh iKecamatan  iSakti 

iKabupaten iPidie ? 

2. Apa isaja ifaktor ipenyebab ianak iputus isekolah idi iGampong iBlang 

iKumot iBaroh iKecamatan  iSakti iKabupaten Pidie ? 

C. Tujuan Penelitian 

Setelah imengetahui rumusan imasalah itersebut, imaka itujuan ipenelitian iini 

iadalah: 

1. Untuk imengetahui iifenomena ianak iputus isekolah terhadap 

pengembangan iGampong iBlang iKumot iBaroh iKecamatan iSakti 

iKabupaten iPidie. 

2. Untuk imengetahui Ifaktor-faktor ipenyebab ianak iputus isekolah idi 

iGampong iBlang iKumot  iBaroh  I Kecamatan I Sakti iKabupaten iPidie. 
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D. Manfaat iPenelitian 

Penelitian iini idiharapkan idapat iberguna idan ibermanfaat ibagi ipenulis isendiri 

imaupun iorang ilain. iAdapun imanfaat ipenelitian iini iadaalah isebagai iberikut: 

1. Manfaat iTeoritis 

Secara iteoritis ipenelitian iini idiharapkan idapat imenambah iilmu 

ipengetahuan idan iacuan idimasa iyang iakan idatang idan idapat 

imemberikan iinformasi iyang ibermanfaat iterhadap ikelanjutan istudi 

ianak. 

2. Manfaat iPraktis 

Secara ipraktis ipenelitian iini idapat idigunakan isebagai idasar 

iuntuk imeningkatkan ipendidikan ianak. iDan ipenelitian iini idapat 

ibermanfaat isebagai ipenerapan idan ipengembangan iilmu ipengetahuan 

iteoritis iyang ididapat idibangku ikuliah ikedalam ipraktek ikerja inyata. i 

E. Penjelasan Istilah 

1. Fenomena 

Fenomena adalah suatu peristiwa atau kejadian yang tidak lazim yang 

terjadi di kehidupan msyarakat yang dapat dilihat, dirasakan dan dapat 

diamati oleh manusia, sehingga menarik untuk dikaji atau diteliti 

keadaannya secara ilmiah
11

. 

Fenomena sosial adalah perilaku yang dipengaruhi atau mempengaruhi 

yang dilakukan oleh seseorang maupun kelompok lain atau dapat diartikan 

                                                           
11 Soetrisnaadisendjaja, D., & Sari N. Fenomena Anak Putus Sekolah di Kawasan Industri 

Kota Cilegon. Jurnal Hermeneutika., 2019 Vol 5 (2), 89-106. 
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sebagai peristiwa yang terjadi dan dapat diamati dalam kehidupan 

bermasyarakat. Fenomena ini terjadi ketika manusia menganggap segala 

sesuatu yang dialaminya adalah sebuah kebenaran mutlak
12

. 

2. Anak Putus Sekolah  

Anak putus sekolah adalah anak yang berada dalam kondisi atau 

keadaan yang mengalami keterlantaran sekolah karena sikap dan perilaku 

orangtua yang tidak memberikan perhatian yang layak terhadap proses 

tumbuh kembang anak dan tanpa memperhatikan hak-hak anak untuk 

mendapatkan pendidikan yang layak
13

. 

Anak putus sekolah adalah anak-anak yang keluar dari suatu sistem 

pendidikan sebelum mereka menamatkan pendidikan sesuai dengan 

jenjang waktu atau periode yang ditentukan oleh sistem persekolahan yang 

diikuti. Dengan demikian, anak putus sekolah juga dapat diartikan sebagai 

anak yang tidak tamat atau gagal dalam belajar ketingkat yang lebih atas
14

. 

Anak putus sekolah adalah anak yang telah dinyatakan keluar dari 

sekolah yang dimaksud sebelum masa waktu yang ditentukan atau 

sebelum dinyatakan lulus dan mendapatkan surat keterangan dari sekolah 

tersebut
15

. 

3. Pengembangan Gampong 

                                                           
12 Imron. Fenomena Sosial. Banyuwangi: LPPM Institut Agama Islam Ibrahimy Genteng., 

2018 
13 Soetrisnaadisendjaja, D., & Sari N. Fenomena Anak Putus Sekolah di Kawasan Industri 

Kota Cilegon. Jurnal Hermeneutika., 2019 Vol 5 (2), 89-106 
14 Utami, R., Harisnawati., & Akbar, W.K.Faktor Penyebab Anak Putus Sekolah Di Desa 

Sukadamai Kecamatan Rimbo Ulu Kabupaten Tebo Provinsi Jambi. Jurnal Pendidikan dan 

Konseling., 2022. Vol 4 (5), 5387-5397 
15 Gideon.Fenomena Tingginya Angka Anak Putus Sekolah Di Desananga Suri Kecamatan 

Nanga Mahap Kabupaten Sekadau. Jurnal Ilmu Pembangunan Sosial, Sociodev., 2022. 966-985 
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Pengembangan desa adalah suatu proses yang diarahkan untuk tujuan 

dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat yang berada di desa. Kosep 

pengembangan desa ini juga memiliki tujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dan mengurangi ketimpangan antara desa dan 

kota
16

. 

Pengembangan desa adalah proses untuk mendorong terwujudnya 

kemandirian masyarakat desa atau kelurahan melalui pengembangan 

potensi unggulan dan penguatan kelembagaan serta pemberdayaan 

Masyarakat.
17

 

  

                                                           
16 Panda. Pengembangan Desa: Langkah Menuju Kemajuan. Banyumas: PT. Puskomedia 

Indonesia Kreatif., 2023. 
17 Soleh, A.  Strategi Pengembangan Potensi Desa. Jurnal Sungkai., 2017. Vol 5 (1), 32-52. 
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